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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimen, 
karena peneliti tidak memberikan perlakuan apapun terhadap variabel 
penelitian. Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif kausalitas dengan 
teknik analisis regeresi linier berganda, dimana regresi linier berganda ini 
merupakan perluasan dari regresi linier sederhana, yaitu menambah jumlah 
variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel 
bebas.44 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan mengambil sampel di Pegadaian Syariah Unit 
Bunul Kota Malang. Fokus penelitian adalah pada keputusan nasabah dalam 
menggunakan jasa pegadaian syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat umum, calon nasabah dan nasabah Pegadaian Syariah Unit Bunul. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
  Definisi populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan subjek 
penelitian.45 Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitin 
populasi.
                                                             
44 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis,(Jakarta:Salemba Empat:2011), 134 
45 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), 130 
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Lebih lanjut Arikunto menjelaskan:”Peneliti populasi dilakukan 
apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi, 
maka juga disebut sensus46. 
Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nasabah aktif yang menggunakan jasa gadai syariah di Pegadaian Syariah 
Unit Bunul Kota Malang yang berjumlah 95 orang. 
 
2. Sampel 
Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti, dimana sampel digunakan bermaksud  untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian. Adapun yang dimaksud dengan 
menggeneralisasikan hasil penelitian yaitu mengangkat kesimpulan 
penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi dari sampel 
tersebut.47 
Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan teknik quota sampling. Peneliti menggunakan quota 
sampling karena peneliti telah menentuka ciri-ciri tertentu dalam 
pengambilan sampel sampai jumlah yang telah ditentukan terpenuhi. 
Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 83 orang 
berdasarkan teori dari Roscoe dimana ukuran sampel yang layak pada 
penelitian adalah antara 30-500 orang.48 
                                                             
46 Ibid, 130 
47 Ibid, 131-132 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: ALFABETA,2015)131 
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Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak 
(probabilitas). Sampel acak (probabilitas) adalah suatu metode pemilihan 
ukuran sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang 
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.49 Untuk memenuhi ukuran 
sampel, maka peneliti menggunaka taraf kesalahan 1% dengan 
perhitungan seperti tabel dibawah ini:50 
 
Tabel 1.2 
Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf 
Kesalahan 1%, 5%, dan 10% 
N 
S 
1% 5% 10% 
10 10 10 10 
15 15 14 14 
20 19 19 19 
25 24 23 23 
30 29 28 27 
35 33 32 31 
40 38 36 35 
45 42 40 39 
50 47 44 42 
55 51 48 46 
60 55 51 49 
                                                             
49 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), 185 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: ALFABETA,2015), 128 
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65 59 55 53 
70 63 58 56 
75 67 62 59 
80 71 65 62 
85 75 68 65 
90 79 72 68 
95 83 75 71 
110 94 84 78 
120 102 89 83 
130 109 95 88 
140 116 100 92 
 
 
Jadi pada penelitian ini jumlah sampelnya sebanyak 83 nasabah 
yang menggunakan jasa gadai syariah di pegadaian syariah unit bunul kota 
malang. 
 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono, data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 
primer diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian dengan 
menyebarkan kuesioner untuk selanjutnya diolah untuk diambil 
kesimpulan.51 
                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: ALFABETA,2015), 225 
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2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono, data sekunder adalah sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 
orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dalam bentuk sudah jadi, dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Dalam  
penelitian  ini data sekunder diperoleh dari Pegadaian Syariah Unit Bunul 
seperti struktur organisasi, gambaran perusahaan, dan dokumen 
perusahaan lainnya.52 
 
E. Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu variabel bebas (x) dan 
variabel terikat (y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah nilai taksir, 
biaya-biaya, dan pelayanan, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah keputusan nasabah. 
Nilai taksir (x1) adalah nilai atau harga perkiraan tertentu yang akan 
dijadikan jaminan yng didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang 
berlaku pada masa tertentu. 
Biaya-biaya (x2) adalah semua biaya yang dibebankan kepada nasabah 
dalam menggunakan jasa di Pegadaian Syariah Unit Bunul. 
Pelayanan (x3) adalah pemenuhan kebutuhan dan keinginan nasabah 
serta ketepatan dalam penyampaian yang mengimbangi harapan nasabah. 
Keputusan  nasabah sebagai variabel terikat (y) adalah bagaimana 
nasabah pegadaian memutuskan untuk menggunakan produk pegadaian 
syariah dengan melihat nilai taksir dan biaya biaya pada pegadaian syariah. 
                                                             
52 Ibid, 225 
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Adapun data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian dengan 
menggunakan pengukuran skala. Skala yang diberikan berupa skala Likert 
yang dimodifikasi dari Dewi (2013), yaitu skala nilai taksir, skala biaya-biaya, 
skala pelayanan dan skala keputusan nasabah untuk mengukur keputusan 
nasabah. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Skala Nilai Taksir 
No Definisi Items Pernyataan 
1 Nilai taksiran 
adalah nilai atau 
harga perkiraan 
tertentu yang 
akan dijadikan 
jaminan yang 
didasarkan pada 
harga jadi, pasar 
dan peraturan 
yang berlaku 
pada masa 
tertentu 
1. Tidak boleh 
sama atau 
melebihi harga 
pasar 
2. Tidak boleh 
terlalu rendah 
dari harga pasar, 
kecuali 
ketentuan pasar 
yang berlaku 
1. Saya tertarik dengan jasa 
pegadaian syariah karena 
Pegadaian Syariah Unit 
Bunul memberikan nilai 
taksiran yang lebih tinggi 
dari pegadaian 
konvensional 
2. Pembiayaan gadai barang 
yang diberikan sesuai 
dengan ketentuan Pegadaian 
Syariah Unit Bunul 
3. Nilai taksiran yang tidak 
terlalu rendah dari standar 
harga pembelian barang 
yang berlaku saat ini, 
mendorong saya 
menggadaikan barang saya 
di Pegadaian Syariah Unit 
Bunul 
 
Skala Biaya - Biaya 
No Definisi Items Pernyataan 
1 Semua biaya 
yang dibebankan 
kepada nasabah 
dalam 
menggunakan 
jasa di Pegadaian 
Syariah Unit 
1. Biaya administrasi 
yang ditentukan oleh 
pegadaian syariah 
kepada nasabah 
relative ringan dan 
terjangkau dari jasa 
pegadaian syariah 
1. Saya memilih jasa 
pegadaian syariah 
karena biaya 
administrasi yang 
dikenakan kepada 
nasabah relatif ringan 
dan terjangkau dari jasa 
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Bunul yang lainnya. 
2. Biaya administrasi 
yang ditentukan di 
awal transaksi tidak 
membebankan 
nasabah untuk 
menggunakan jasa 
pegadaian syariah 
untuk menggunakan 
jasa pegadaian 
syariah 
3. Biaya jasa 
penyimpanan yang 
dikenakan nasabah 
relative ringan dan 
terjangkau dari jasa 
gadai syariah 
lainnya. 
4. Biaya jasa 
penyimpanan yang 
ditentukan oleh 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul kepada 
nasabah tidak 
memberatkan karena 
sesuai dengan nilai 
taksiran 
Pegadaian Syariah Unit 
Bunul 
2. Saya memilih jasa 
Pegadaian Syariah Unit 
Bunul karena biaya jasa 
penyimpanan yang 
dikenakan kepada 
nasabah relatif ringan 
dan terjangkau dari jasa 
pegadaian konvesional 
3. Biaya jasa 
penyimpanan yang 
dikenakan oleh 
Pegadaian Syariah Unit 
Bunul sesuai dengan 
nilai taksiran barang 
yang digadaikan tidak 
memberatkan saya 
dalam menggunakan 
jasa Pegadaian Syariah 
Unit Bunul 
 
Skala Pelayanan 
No Definisi Items Pernyataan 
1 Pelayanan merupakan 
pemenuhan 
kebutuhan dan 
keinginan nasabah 
serta ketepatan dalam 
penyampaian yang 
mengimbangi 
harapan nasabah 
1. Customer Service 
(CS) memberikan 
pelayanan kepada 
nasabah yang 
menggunakan jasa 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul dengan 
berpenampilan sopan 
dan menarik, serta 
memberikan 3S 
(salam, senyum, 
sapa) 
2. Customer Service 
(CS) memberikan 
penjelasan yang 
1. Saya 
menggunakan jasa 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul karena 
Customer Service 
berpenampilan 
sopan dan rapi 
pada saat melayani 
nasabah 
2. Fasilitas yang 
diberikan kepada 
pengguna jasa 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul sangat 
memadai 
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jelas, akurat, dan 
dapat diandalkan 
mengenai jasa 
pegadaian syariah  
3. Customer Service 
(CS) cepat tanggap 
dalam memahami 
kebutuhan nasabah 
dan melaksanakan 
prosedur penggunaan 
jasa pegadaian 
syariah 
4. Fasilitas yang 
diberikan kepada 
nasabah pengguna 
jasa Pegadaian 
Syariah Unit Bunul 
cukup memuaskan 
5. Prosedur pengajuan 
pembiayaan yang 
ditentukan pegadaian 
syariah sangat 
mudah, cepat, dan 
aman 
3. Saya 
menggunakan jasa 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul karena 
Customer Service 
selalu memberikan 
penjelasan 
mengenai gadai 
barang syariah 
dengan jelas, 
akurat, dan dapat 
diandalkan 
 
Skala Keputusan Nasabah 
No Definisi Items Pernyataan 
1 Keputusan nasabah 
dalam mengambil 
produk jasa 
pegadaian syariah di 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul 
berdasarkan faktor-
faktor yang diteliti 
(nilai taksiran, biaya-
biaya, dan 
pelayanan) 
1. Faktor pribadi 
merupakan salah satu 
factor yang 
mempengaruhi 
keputusan nasabah. 
Karakteristik ini 
meliputi usia, dan 
tahap siklus hidup, 
pekerjaan, situasi 
ekonomi, gaya hidup, 
pendapatan.  
2. Faktor psikologis 
dapat dibedakan 
menjadi motivasi, 
persepsi, 
pembelajaran, 
keyakinan dan sikap. 
Motivasi diartikan 
1. Saya 
menggunakan 
pembiayaan gadai 
barang di 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul atas 
dorongan diri saya 
sendiri. 
2. Saya 
menggunakan 
pembiayaan gadai 
barang di 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul atas 
motivasi atau 
kebutuhan tertentu. 
3. Saya 
menggunakan 
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suatu kebutuhan itu 
telah mencapai 
tingkat tertentu. 
3. Faktor sosial adalah 
faktor lingkungan 
sekitar nasabah yang 
terdiri dari kelompok 
rujukan dan keluarga, 
rekan kerja, teman, 
dan tetangga dapat 
dikategorikan 
menjadi kelompok 
rujukan yang secara 
langsung maupun 
tidak langsung dapat 
mempengaruhi 
keputusan nasabah.  
4. Faktor lokasi, 
Pelayanan dan 
Prosedur Kredit dari 
Bank atau lembaga 
keuangan yang 
menawarkan gadai 
bagi nasabah. Lokasi 
merupakan tempat 
dimana bank atau 
lembaga keuangan 
lainnya melakukan 
kegiatan sehari-hari 
terutama kegiatan 
transaksi dengan 
nasabahnya 
pembiayaan gadai 
barang di 
Pegadaian Syariah 
Unit Bunul karena 
lokasi Pegadaian 
Syariah Unit 
Bunul mudah 
dijangkau 
 
G. Skala Pengukuran 
Menurut Sugiyono. “Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.53 
                                                             
53 Ibid, 92 
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Pada penelitian ini variabel bebas (independet) dan terikat (dependent) 
dalam pengukurannya menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono “Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomenal sosial”. Fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka varaiabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item – item instrument yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan.54 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negative. Skala Likert dalam 
penelitian terdiri dari lima butir pilihan yang terdiri dari : 
a. Jawaban “sangat setuju” diberi skor 5 
b. Jawaban “setuju” diberi skor 4 
c. Jawaban “ragu – ragu” diberi skor 3 
d. Jawaban “tidak setuju” diberi skor 2 
e. Jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1 
Selanjutnya akan diolah dengan menggunakan SPSS 21.0 for windows. 
Hal ini juga berfungsi untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrument 
penelitian. Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid 
dan reliebel. Jadi untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliebel 
instrumen yang digunakan harus valid dan reliebel.55 
                                                             
54 Ibid, 93 
55 Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 211 
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H. Teknik analisis data  
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali, Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. 56 
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r 
tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dan taraf signifikan 5% (0,05), 
dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r table 
dengan nilai positif, serta nilai sigp ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan semua 
indikator valid.57 
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Soegiyono, Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat 
presisi suatu ukuran atau alat pengukur”. Reliabilitas menunjukkan sejauh 
mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama. 
Maksudnya adalah dengan menggunakan alat ukur yang sama dilakukan 
pengukuran berulang-ulang maka hasilnya tetap sama.58 
Suatu konstruk (konsep) atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Crobanch Alpha > 0,60  
 
                                                             
56 Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 52 
57 Ibid, 53 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: ALFABETA,2015) 36 
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3. Uji Normalitas Data 
Menurut Ghozali, Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
59 
Uji Normalitas dapat dilihat menggunakan analisis grafik yaitu : 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengiuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
4. Uji Multikoloneritas 
  Multikolinearitas Adalah kondisi di mana terjadi hubungan linier 
(korelasi) antar variabel-variabel independen. Uji Multikolonieritas 
bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi masing-masing variabel 
bebas (independent) saling berhubungan secara linier. Model regresi yang 
baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/ hubungan yang kuat antara 
variabel bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala 
multikolinieritas, maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir secara 
tepat sehingga diperoleh kesimpulan yang salah tentang variabel yang 
diteliti.  
                                                             
59 Ibid, 160 
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  Menurut Imam Ghozali (2005), mengukur multikolinieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari 
masing-masing variabel, Jika nilai Toleransi < 0,10 atau VIF > 10 maka 
terdapat multikolinieritas, sehingga variabel tersebut harus dibuang (atau 
sebaliknya). Pada umumnya penilaiannya dipakai adalah: 
a) Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
dalam model regresi. 
b) Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
 
5. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengataman yang lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) 
dengan ZRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak 
terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, 
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian 
menyempit.60 
 
 
 
                                                             
60 Ibid, 139 
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6. Analisis Regresi Berganda 
Anlisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengruh 
dua atau lebih variabel bebas (x1, x2, x3) terhadap variabel terikat (Y). 
Bentuk matematika dari analisis berganda adalah:61 
Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Keterangan: 
Y  : Keputusan Nasabah  X1 : Nilai Taksiran 
A  : Konstanta   X2 : Biaya-biaya 
b1, b2, b3 : Koefisien   X3 : Pelayanan 
e  : Error  
 
7. Analisis Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali , koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 (0%) < R2 
< 5 (100%). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu (100%) berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependent.62 
 
 
                                                             
61 Douglas A. Lind, Teknik-teknik Statistika Dalam Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Penerbit Salemba 
Empat, 2008), 119. 
62 Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 97 
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8. Uji Hipotesis 
Uji hipotesa yang digunakn dalam penelitian ini adalah uji t (uji 
parsial), dan uji f (uji simultan). Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat 
signifikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial, 
dan uji f dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 
 
8.1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali, uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu varaibel penjelas / independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) 
yang hendak di uji adalah apakah semua parameter (bi) sama dengan 
nol, atau : 
Ho : b1 = 0 
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, 
atau: 
HA : b1 = 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen.63 
 
 
 
 
                                                             
63 Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 98 
48 
8.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Menurut Imam Ghozali, uji F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua varaibel independen atau bebas yang dimasukan 
dalam model mempunyai pengeruh secara bersama – sama terhadap 
variabel dependent atau terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di 
uji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, 
atau : 
Ho : b1 = b2 = ……….  = Bk = 0 
Artinya, apakah semua variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent. 
Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan 
sama dengan nol, atau : 
Ha : b1 ≠ b2 = ……….  ≠ Bk = 0 
Artinya, semua variabel independent secara simultan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent.64 
64 Ibid, 98 
